erkembangan teknologi yang begitu cepat, baik di bidang digital,

biologi, fisika, kimia, matematika, dan bidang lain dipercaya mampu

mengubah wajah dunia Kedokteran dan pelayanan kesehatan. Salah satu
yang digadang sebagai pemicu perkembangan teknologi adalah Artificial Intlligence

(AI), yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Kecerdasan Buatan.

AT sendiri didefinisikan sebagai

kemampuan sebuah mesin atau
komputer yang mampu menyerupai
fungsi luhur kognitif pikirian
manusia, seperti pemecahan ma-
salah (problem solving) atau pem-
belajaran (learning). Algoritma Al
yang dilengkapi dengan big data,
diprediksi mampu untuk memproses
sesuatu kompleksitas yang hampir
tidak mungkin diolah oleh pikiran
sederhana manusia. Dalam konteks
big data sebagai modal dasar Al
dunia komputer yang terkini sudah

berbicara tentang zettabytes, yaitu

dr. Nino Susanto, B.Eng., MM.

Medical Technology Cluster FKUI

setara dengan 10* atau trilliun
gigabytes! Sungguh luar biasa. Se-
tidaknya ada beberapa hal yang
sudah dan akan terus menjalani
revolusi teknologi dalam bidang
kedokteran.

Dalam artikel yang berjudul “Al-
phaGo, deep learning and the future
of the human microscopist”, Granter
dkk. menyoroti kemampuan mesin
komputer AlphaGo buatan Google
yang mengalahkan pemain ahli
(manusia) untuk permainan Go yang
jauh lebih kompleks daripada catur.

Machine learning, deep learning,

SEBCLAIR™ CREAM
HELP PATIENTS WITH THEIR

deisertai dengan algoritma AI yang
sesuai mampu menyelesaikan per-
soalan yang kompleks, seperti yang
ada di dunia kedokteran.

Hal tersebut lalu dihubungkan
dengan pekerjaan rutin seorang ahli
patologi dengan mikroskop, yaitu
kemampuan untuk mempelajari
image atau gambaran, berpikir, dan
lalu membuat keputusan tentang
gambaran yang dilihat. Beberapa
penelitian dan literatur sudah mulai
dilaporkan, setidaknya dalam tahap
awal, menggunakan machine lear-

ning untuk membedakan jaringan
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jinak atau ganas, mendeteksi bakte-

ri tahan asam (BTA), dan apusan
darah malaria. Salah satu start-up
terkemuka di bidang ini adalah
PathAI (www.pathai.com). Dari da-
lam negeri sekelompok orang muda
diaspora mengembangkan TBD-
Care yang sedang dalam tahap uji
klinis pada sampel Tuberkulosis de-
ngan dukungan Pemerintah Kota
Surabaya. Apakah perkembangan ini
akan menggeser possisi dan fungsi
mikroskop di waktu yang tidak
lama lagi? Pastinya semua menanti
perkembangan bidang patologi kom-
putasional ini, yang akan sangat
membantu, mempercepat, dan me-
ningkatkan akurasi diagnosis pato-
logi.
Dalam  bidang  dermatologi,
Elucid labs (elucidlabs.weebly.com)
mengembangkan solusi AI untuk
deteksi dini dan diagnosis kanker
kulit,

sedikitpun, dengan menggunakan

tanpa mengambil jaringan

image recognition dan algoritma
deep learning. Dengan demikian
alat tersebut mampu membedakan
berbagai jaringan dengan akurasi
yang cukup tinggi.

Dengan adanya Al, sistem rekam
medis elektronik (e-medical record)
yang terintegrasi penuh di dalam
sistem informasi rumah sakit diha-
rapkan mampu membantu klinisi
dalam penegakkan diagnosis, ter-
utama dalam sistematika dan aku-
rasi riwayat penyakit terdahulu,
hasil pemeriksaan penunjang ter-
dahulu,

tika. Anamnesis pun dapat semakin

dan pemeriksaan gene-
dipertajam dengan adanya Al
Chatbot (chat robot) yang membantu
dokter untuk melakukan pendekatan
klinis terhadap suatu gejala. Sama
seperti seorang dokter yang melalui
pendidikan di Fakultas Kedokteran,
chatbot pun dikembangkan melalui
serangkaian “training” dan “machine
learning” sehingga berbagai macam
kombinasi dan algoritma untuk ke-
mungkinan pertanyaan dan jawaban
dapat dipertajam. Dalam hal tata-

laksana, Al mampu menjadi modal

yang kuat bagi personalized medicine
yang didukung oleh data-data phar-
macogenomic, nutrigenomic, dsb.
Pemeriksaan penunjang radiologi,
yang dari hari ke hari semakin
banyak jumlahnya, semakin diban-
tu dengan teknologi AI. Serupa de-
ngan image learning pada patologi,
teknologi ini didasari dengan algo-
ritma DNN (Deep Neural Network)
pada GPU (Graphic
Unit). Baik pada foto polos, CT Scan,

Processing

maupun MRI, AI mampu mem-
berikan informasi kepada Kklinisi
jika terjadi kelainan pada gambaran
tersebut, bahkan yang berukuran
kecil sekalipun atau setidaknya pada
batas yang rancu bagi mata manusia.
Infervison, sebuah perusahaan pe-
ngembang AI, yang berkolaborasi
dengan GE Healthcare, Cisco, dan
Nvidia, CT

Scan dan AI untuk mempelajari

memadukan antara
karakteristik kanker paru dan me-
ningkatkan  kemampuan untuk
mendeteksinya sedini dan sekecil
mungkin, sehingga dapat dilakukan
tatalaksana lebih awal.

Walaupun masih banyak perde-
batan terutama mengenai hal privasi
dan kontrol data medis di dunia
digital, diharapkan para klinisi dan
akademisi kedokteran mampu me-
ngimbangi dan merangkul cepatnya
perkembangan teknologi AI. Se-
mua teknologi ini pada akhirnya
ditujukan untuk dapat memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada
pasien, diagnosis cepat akurat serta
tatalaksana yang dapat memperbai-
ki kualitas hidup pasien. Lebih
penting bagi Indonesia, bagaimana
Al bisa dimanfaatkan penuh untuk
negara kepulauan dan daerah desa,
mengingat keterbatasan tenaga me-
dis dan spesialis. Sikap acuh tak
acuh dan tidak terbuka terhadap tek-
nologi, berarti ketertinggalan. MD
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